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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh implementasi pembelajaran
berbasis inkuiri terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa di
Sekolah Dasar Pahlawan. Pembelajaran berbasis inkuiri dianggap sebagai
pendekatan yang efektif dalam mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam
proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan ilmiah yang esensial.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain pretest-
posttest control group. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa kelas V yang
dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerima
pembelajaran berbasis inkuiri dan kelompok kontrol yang menerima
pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan
proses sains dan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
proses sains siswa pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Peningkatan ini mencakup keterampilan mengamati, mengklasifikasi,
merumuskan hipotesis, dan menarik kesimpulan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih mendalam dan bermakna bagi siswa, sehingga meningkatkan
kemampuan mereka dalam memahami konsep-konsep sains secara kritis dan
analitis. Dengan demikian, pembelajaran  berbasis inkuiri  dapat
diimplementasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif di sekolah dasar
untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis inkuiri, keterampilan proses sains, sekolah
dasar, eksperimen semu

Abstract
This study aims to examine the effect of the implementation of inquiry-based

learning on improving students’ science process skills at Pahlawan Elementary
School. Inquiry-based learning is considered an effective approach in
encouraging students to be actively involved in the learning process and
develop essential scientific skills. This study used a quasi-experimental method
with a pretest-posttest control group design. The research sample consisted of
60 fifth grade students who were divided into two groups: the experimental
group that received inquiry-based learning and the control group that received
conventional learning. The research instruments were in the form of science
process skills tests and student activity observation sheets.
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The results showed that there was a significant increase in students' science
process skills in the experimental group compared to the control group. This
increase includes the skills of observing, classifying, formulating hypotheses,
and drawing conclusions. These findings indicate that inquiry-based learning is
able to provide a deeper and more meaningful learning experience for students,
thereby improving their ability to understand science concepts critically and
analytically. Thus, inquiry-based learning can be implemented as an effective
learning strategy in elementary schools to develop students' science process
skills.

Keywords: Inquiry-based learning, science process skills, elementary school,
pseudo-experiment

Pendahuluan

Pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam
membangun pengetahuan dan keterampilan ilmiah siswa. Pada tahap ini, siswa
tidak hanya diperkenalkan pada konsep-konsep dasar sains, tetapi juga pada
proses ilmiah yang melibatkan keterampilan observasi, klasifikasi, pengukuran,
dan analisis. Namun, pendekatan pembelajaran konvensional yang masih
banyak diterapkan di sekolah-sekolah sering kali kurang efektif dalam
mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran yang
didominasi oleh metode ceramah cenderung membuat siswa pasif dan kurang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning) muncul sebagai solusi
potensial untuk mengatasi kelemahan tersebut. Inkuiri adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses
penemuan dan eksplorasi. Dalam pembelajaran berbasis inkuiri, siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya, menyelidiki, dan menemukan sendiri
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan topik yang
dipelajari. Pendekatan ini dianggap lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains karena siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam kegiatan ilmiah yang menstimulasi
pemikiran kritis dan analitis.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri dapat meningkatkan berbagai aspek keterampilan proses sains,
seperti kemampuan mengamati, mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, serta
menarik kesimpulan. Namun, implementasi pendekatan ini di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai tantangan. Kurangnya pemahaman dan
keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri,
keterbatasan waktu, serta minimnya sarana dan prasarana pendukung sering
kali menjadi kendala utama. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk

Catha : Journal of Creative and Innovative Research
221



Nasrul, Indriyanto, Romi Laspita

mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas implementasi pembelajaran berbasis
inkuiri di Sekolah Dasar Pahlawan.

Sekolah Dasar Pahlawan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
komitmen yang kuat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
dalam mata pelajaran sains. Meskipun demikian, seperti banyak sekolah dasar
lainnya, Sekolah Dasar Pahlawan masih menghadapi tantangan dalam
mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan observasi
awal, metode pembelajaran yang diterapkan masih dominan bersifat
konvensional, dengan keterlibatan siswa yang masih terbatas. Hal ini
mendorong pentingnya dilakukan intervensi melalui pendekatan pembelajaran
yang lebih inovatif dan interaktif.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh implementasi
pembelajaran berbasis inkuiri terhadap peningkatan keterampilan proses sains
siswa di Sekolah Dasar Pahlawan. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi
pembelajaran berbasis inkuiri, serta untuk memberikan rekomendasi praktis
bagi guru dalam menerapkan pendekatan ini secara efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
upaya peningkatan kualitas pendidikan sains di sekolah dasar. Dengan
mengimplementasikan pembelajaran berbasis inkuiri, diharapkan siswa tidak
hanya mampu memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan ilmiah yang esensial dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan proses sains yang dikembangkan sejak dini akan menjadi
modal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan, baik
dalam konteks akademis maupun dalam kehidupan profesional.

Secara keseluruhan, penelitian ini berupaya untuk menjawab dua pertanyaan
utama: (1) Apakah pembelajaran berbasis inkuiri efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa di Sekolah Dasar Pahlawan? dan (2) Apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi pembelajaran
berbasis inkuiri di sekolah dasar? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini
akan memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
untuk memahami secara mendalam implementasi pembelajaran berbasis inkuiri
dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa di Sekolah Dasar
Pahlawan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, sementara
wawancara bertujuan menggali pengalaman, persepsi, dan kendala yang
dihadapi oleh guru dan siswa dalam menerapkan pendekatan inkuiri. Analisis
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data dilakukan secara tematik dengan cara mengidentifikasi, mengategorikan,
dan menginterpretasikan pola-pola yang muncul dari data yang telah
dikumpulkan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas dan tantangan dari implementasi pembelajaran berbasis inkuiri.

Hasil dan Pembahasan

HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan proses sains siswa di kelompok eksperimen yang menerapkan
pembelajaran berbasis inkuiri dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
menerima pembelajaran konvensional. Analisis data menunjukkan bahwa rata-
rata skor posttest keterampilan proses sains pada kelompok eksperimen
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan skor pretest. Sebaliknya,
kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest.

Secara spesifik, keterampilan mengamati dan mengklasifikasi pada kelompok
eksperimen mengalami peningkatan terbesar. Siswa di kelompok ini
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi dan
mengorganisasi informasi berdasarkan pengamatan langsung selama proses
inkuiri. Hal ini berbeda dengan kelompok kontrol, di mana peningkatan
keterampilan ini tidak seberapa signifikan, yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran  konvensional kurang efektif dalam mengembangkan
keterampilan ini.

Selain itu, keterampilan dalam merumuskan hipotesis dan menarik kesimpulan
juga mengalami peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen. Siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri lebih sering terlibat dalam
kegiatan yang menuntut mereka untuk berpikir kritis dan membuat prediksi
berdasarkan informasi yang mereka kumpulkan. Sebaliknya, siswa di kelompok
kontrol cenderung hanya mengulang informasi yang disampaikan oleh guru
tanpa banyak terlibat dalam proses pemikiran kritis.

Dari hasil observasi, terlihat bahwa siswa di kelompok eksperimen lebih aktif
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Mereka menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam menjalankan eksperimen, bertanya, dan berdiskusi dengan teman-
teman sekelas mereka. Aktivitas siswa ini berkorelasi positif dengan
peningkatan keterampilan proses sains yang mereka tunjukkan dalam posttest.
Sementara itu, pada kelompok kontrol, aktivitas siswa cenderung pasif dan
didominasi oleh kegiatan mendengarkan penjelasan guru.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri  memerlukan waktu yang lebih lama dalam perencanaannya
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Guru juga menyatakan
bahwa mereka harus lebih fleksibel dalam mengelola kelas karena siswa lebih
banyak diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi dan menemukan jawaban
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sendiri. Namun, meskipun menuntut lebih banyak usaha, guru merasa bahwa
pendekatan ini memberikan hasil yang lebih memuaskan dalam hal
pengembangan keterampilan siswa.

Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri melaporkan bahwa mereka
merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari sains. Mereka
menyatakan bahwa pendekatan ini membuat mereka merasa seperti ilmuwan,
karena mereka tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga dari pengalaman
langsung melalui eksperimen dan observasi. Ini mengindikasikan bahwa
pendekatan inkuiri tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan
kognitif, tetapi juga dalam membangun motivasi intrinsik siswa terhadap sains.
Selain itu, data menunjukkan bahwa ada beberapa tantangan dalam
implementasi pembelajaran berbasis inkuiri. Salah satunya adalah kurangnya
sarana dan prasarana yang memadai, seperti alat peraga dan bahan-bahan
eksperimen. Hal ini terkadang membuat proses pembelajaran menjadi kurang
optimal. Namun, guru dapat mengatasinya dengan kreativitas, seperti
menggunakan alat-alat sederhana atau bahan-bahan yang mudah ditemukan di
sekitar sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, manfaat yang diperoleh
dari pendekatan ini, baik dalam aspek kognitif maupun motivasi siswa, jauh
lebih besar.

Pembahasan

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains. Pendekatan inkuiri yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses penyelidikan ilmiah
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
analitis. Hasil penelitian ini juga mendukung teori bahwa pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat (student-centered learning) lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan ilmiah.
Peningkatan yang signifikan dalam keterampilan mengamati dan
mengklasifikasi di kelompok eksperimen menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam inkuiri aktif lebih mampu memproses informasi yang mereka
kumpulkan secara mandiri. Ini menunjukkan pentingnya memberikan ruang
bagi siswa untuk melakukan observasi langsung dan menyusun informasi
berdasarkan pengamatan mereka sendiri, daripada hanya menerima informasi
secara pasif dari guru.

Selain itu, peningkatan keterampilan dalam merumuskan hipotesis dan menarik
kesimpulan pada kelompok eksperimen menegaskan pentingnya pembelajaran
berbasis inkuiri dalam membangun kemampuan siswa untuk berpikir logis dan
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sistematis. Dalam konteks ini, inkuiri tidak hanya membantu siswa memahami
konsep-konsep sains secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan
kemampuan mereka untuk mengaplikasikan konsep tersebut dalam situasi
yang berbeda.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis
inkuiri, penting untuk diakui bahwa pendekatan ini memerlukan dukungan yang
memadai, baik dari segi sarana prasarana maupun dari segi waktu dan
keterampilan guru. Tantangan seperti keterbatasan alat peraga dan bahan-
bahan eksperimen dapat menghambat pelaksanaan inkuiri secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan sumber daya dan pelatihan
bagi guru dalam menerapkan pendekatan ini.

Pembelajaran berbasis inkuiri juga menunjukkan dampak positif pada motivasi
siswa dalam belajar sains. Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan
pengalaman langsung dalam melakukan eksperimen membuat siswa merasa
lebih tertarik dan termotivasi. Ini penting karena motivasi intrinsik yang tinggi
merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan belajar jangka panjang.
Dengan demikian, pendekatan inkuiri tidak hanya meningkatkan keterampilan
ilmiah siswa tetapi juga memupuk minat mereka terhadap sains.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis inkuiri
secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains siswa di Sekolah
Dasar Pahlawan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif
siswa, seperti mengamati, mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, dan menarik
kesimpulan, tetapi juga dalam meningkatkan motivasi siswa terhadap
pembelajaran sains. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam
penerapannya, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, manfaat yang
diperoleh dari pembelajaran berbasis inkuiri jauh lebih besar, menunjukkan
potensi besar untuk diimplementasikan secara lebih luas dalam pendidikan
sains di sekolah dasar.
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